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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data dari hasil wawancara dengan beberapa pihak

yang terkait, serta observasi langsung ke lapangan menyimpulkan bahwa

Sistem Pembinaan Kewirausahaan di Komunitas Wirausaha Muslim

(WM) Surabaya yaitu meliputi beberapa komponen antara lain:

a. Tujuan

Tujuan pokok pada komunitas Wirausaha Muslim (WM) adalah sesuai

dengan misinya yaitu menjadikan wirausaha muslim berkarakter

islami sebagaimana yang diteladankan nabi Muhammad SAW dan

para sahabat. Sebagaimana beliau berhijrah dari mekkah ke madinah

bertujuan memasangkan Anshor dan Muhajirin untuk saling

melengkapi yang mana yang satu kurang disini punya kelebihan yang

satu punya kelebihan disini untuk mencapai membangun madinah.

Dengan tujuan yang sesuai diteladankan oleh Nabi Muhammad SAW

dan para sahabat tersebut untuk itulah disusun program-program

pokok pembinaan yang meliputi Ukhuwah dan Support System, dari

kedua program pokok pembinaan ini kemudian ditetapkan target-

target yang menjadi pijakan dalam menetukan kegiatan yang akan

dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembinaan.
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b. Pembina

Dari semua komponen pembinaan, faktor pembina merupakan faktor

terpenting karena mereka adalah figur pembangun ide-ide dalam

menciptakan sistem pengembangan bisnis islami secara efisien yang

patut untuk diteladani oleh para pebisnis atau member.

Memahami posisi pembina sebagai figur pembangun ide-ide dalam

menciptakan sistem pengembangan bisnis islami secara efisien serta

mencapai tujuan serta target pembinaan yang telah ditetapkan, seorang

pembina pertama-tama harus memiliki sikap Educative yaitu seorang

pembina mampu untuk mengedukasi para membernya atau rekan-

rekannya dan mewariskan tactic knowledge pada rekan-rekannya,

yang kedua harus Advice yaitu memberikan saran dan nasehat dari

permasalahan yang ada, kemudian Discipline yaitu memberikan

keteladanan dalam berdisiplin dan menegakkan kedisiplinan dalam

setiap aktivitasnya.

c. Member

Member di komunitas tentu memiliki fungsi yaitu bisa menambah

persaudaraan, silaturahmi, serta menambah ilmu tentang bisnis.

Komunitas Wirausaha Muslim (WM) secara khusus berusaha untuk

menyelenggarakan kegiatan pembinaan bisnis yang islami. Untuk

dapat mencapai tujuan dan target pembinaan yang telah ditetapkan,

WM berusaha untuk membuka calon member baru. Karena pada
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umumnya kemampuan seorang member juga berpengaruh dalam

kegiatan pembinaan. Dalam membuka member baru, WM terlebih

dahulu melakukan seminar untuk promosi WM kepada masyarakat,

setelah ada yang mendaftar sesuai dengan terbatasnya jumlah, maka

akan diadakan workshop sebagai pengenalan member baru.

d. Fasilitas

Fasilitas merupakan salah satu faktor yang penting dalam upaya

pencapaian tujuan pembinaan. Untuk itu WM berusaha untuk

melengkapi fasilitas yang dianggap cukup menunjang proses

pembinaan. secara khusus, fasilitas tersebut digolongkan menjadi dua

tempat yang digunakan dalam pembinaan yaitu di EA/Akademi Bisnis

dan Pertemuan biasa/Silaturahmi atau sharing-sharing bisnis. fasilitas

pembelajaran di EA dikatakan mirip dengan fasilitas yang ada di

perkuliahan hanya saja yang membedakan yaitu adanya mikrofon

serta sound sistem di EA karena dalam presentasi menggunakan

metode seminar. Sedangkan pada pertemuan biasa/silaturahmi atau

sharing bisnis hanya satu fasilitas dalam pertemuan yang mana

masing-masing digunakan untuk tugas yaitu Buku Binder sebagai

digunakan untuk penugasan serta lewat format Whatsapp.

e. Pengelompokan

Pengelompokan atau Buddy System adalah suatu penyatuan member

dalam bentuk kelompok-kelompok yang dibuat untuk

mempersaudarakan member wirausaha muslim yang kemudian nanti
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didalamnya ada kegiatan sharing-sharing bisnis atau sekedar kumpul-

kumpul silaturahmi, sharing-sharing bisnis atau sekedar kumpul-

kumpul silaturahmi, kemudian saling berkontribusi dengan

mendukung dan melengkapi kekurangan yang ada di bisnisnya satu

sama lain. Buddy System dibagi menjadi dua bagian, yaitu Personal

Buddy dan Buddy Group. Personal Buddy yaitu hanya memandu satu

orang pemilik bisnis atau one on one yang dibantu oleh sesama

seorang member untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari waktu

mereka. Sedangkan Buddy Group yaitu yaitu perkumpulan para

pebisnis yang berlevel awal atau kecil dengan kategori bisnis yang

sama yang akan ditunjukkan cara-cara atau strateginya sampai detail.

f. Program

Untuk mencapai tujuan serta target yang telah ditetapkan, WM

menyusun program kegiatan yang akan mendukung perkembangan

bisnis member. Dalam pelaksanaan program dan kegiatannya

dilaksanakan melalui Projek Bisnis / Project Group, Pembinaan

member baik secara formal dan informal, serta Show Case.
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B. Saran dan Rekomendasi

Dari hasil penelitian diatas, peneliti memberikan beberapa saran dan

masukan kepada lembaga-lembaga sosial, khususnya kepada lembaga yang

terkait yaitu komunitas Wirausaha Muslim (WM) Surabaya.

1.Saran

Komunitas Wirausaha Muslim (WM) Surabaya sebagai lembaga sosial

yang memiliki misi Menjadikan wirausaha muslim berkarakter bisnis

sebagaimana yang diteladankan nabi Muhammad SAW dan para sahabat,

diharapkan pihak lembaga tidak hanyamemiliki tempat di daerah

Surabaya,melainkan bisa memiliki cabang di berbagai daerah yang

lainnya.

2.Rekomendasi

a.Program pembinaanwirausaha sangat baik jika diterapkan di lembaga-

lembaga sosial lainnya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat

indonesia.

b.Programpembinaan wirausaha tidak hanya diterapkan pada lembaga-

lembaga sosial saja, tetapi harus diterapkan juga di lembaga-lembaga

yang lainnya.
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C. Keterbatasan peneliti

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,

terutama keterbatasan waktu, sehingga peneliti masih kurang maksimal dalam

melakukan penelitian.Masih banyak aspek yang belum di jelaskan dalam

penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada program pembinaan kewirausahaan

saja. Pada penelitian ini, dijelaskan beberapa program pembinaan

kewirausahaan yang ada di Komunitas Wirausaha Muslim (WM) Surabaya.

Analisis dari segi penyebab terjadinya permasalahan dan solusi yang ada

pada saat program pelatihan juga masih kurang mendalam. Pada intinya,

penelitian ini hanya membandingkan dan mencari tahu apakah faktadilapangan

tersebut sama dengan teori yang digunakan atau tidak.


